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ABSTRAK

Putri Permata Sari. 2017. “Pemahaman Siswa tentang Bahaya Penyalahgunaan NAPZA (Studi
Deskriptif di SMK Negeri 4 Sungai Penuh Jambi)” Skripsi. Padang: Jurusan Bimbingan
dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang mengkhawatirkan bahwa
penyalahgunaan Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan Zat Adiktif (NAPZA) di kalangan siswa
cukup tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemahaman siswa tentang
bahaya penyalahgunaan NAPZA (1) bagi fisik, (2) bagi mental, (3) bagi keluarga, dan (4) bagi
masyarakat.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif. Populasi penelitian adalah siswa
kelas X, XI dan XII SMK Negeri 4 Sungai Penuh Jambi dengan perolehan sampel sebanyak 73
orang yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan angket.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik persentase.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang bahaya
penyalahgunaan NAPZA (1) bagi fisik secara umum berada pada kategori rendah dengan
persentase 47%, (2) bagi mental secara umum berada pada kategori rendah dengan persentase
39%, (3) bagi keluarga secara umum berada pada kategori rendah dengan persentase 41%, (4)
bagi masyarakat secara umum berada pada kategori sedang dengan persentase 43%. Berdasarkan
temuan penelitian disarankan bagi guru Bimbingan dan Konseling di sekolah agar memberikan
berbagai layanan Bimbingan dan Konseling seperti layanan informasi dan layanan bimbingan
kelompok dalam upaya peningkatan pemahaman siswa tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA.

Kata kunci: bahaya NAPZA, Pemahaman siswa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja merupakan individu yang berada dalam fase pencarian jati diri

yang dalam waktu bersamaan juga berada dalam gejolak perubahan fisik dan

psikis.Seluruh perubahan fisik, psikis, serta dorongan untuk mencari jati diri

tersebut pada dasarnya diarahkan untuk mencapai kematangan.Hal ini senada

dengan pendapat Moh. Ali dan Asrori (2011:9) bahwa remaja dalam bahasa

latin disebut adolescence yang berarti tumbuh untuk mencapai kematangan

baik secara fisik maupun mental. Dengan kata lain, usia remaja merupakan

masa transisi dari anak-anak menuju fase kehidupan selanjutnya yang lebih

matang dan kompleks dalam siklus kehidupan manusia.

Salah satu fase perubahan siklus hidup yang tengah dialami remaja

adalah perubahan peran sosial anak-anak menuju peran sosial sebagai orang

dewasa.Elida (2006:14) menyatakan bahwa periode remaja adalah periode

dimana individu meninggalkan masa kanak-kanaknya dan mulai memasuki

masa dewasa yang di dalamnya terjadi perubahan biologis, perubahan

psikologis, dan perubahan sosial.Kelly (dalam Sarlito, 2010:11) menambahkan

bahwa dalam masa remaja, seseorang mempersiapkan diri memasuki masa

dewasa.Keadaan pribadi, sosial, dan moral remaja berada dalam periode kritis.

Serangkaian konflik rentan terjadi, baik dari dalam diri individu yang

bersangkutan ataupun dalam berhubungan dengan orang lain di sekitarnya.

Permasalahan-permasalahan yang tidak teratasi oleh remaja atau dalam kata
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lainmal-adjustment yang dialami remaja dapat berakibat buruk pada kehidupan

intelektual dan kesehatan remaja serta menyebabkan remaja rentan terjebak

konflik.

Selain rentan terjebak konflik, remaja juga banyak yang kurang memiliki

pemahaman yang baik tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA.Kepala Bagian

Humas Badan Narkotika Nasional (BNN) Kombes (Pol) Sumirat Dwiyanto

mengatakan “Siswa dan mahasiswa masih menjadi kelompok rentan terlibat

penyalahgunaan NAPZA, lemahnya pengawasan orangtua, kurangnya

pemahaman akan bahaya NAPZA serta labilnya psikologi remaja membuat

mereka mudah terjerumus untuk menggunakan NAPZA” (Megapolitan.com, di

akses 1 September 2016). Subagyo (2000:2) menambahkan bahwa kurangnya

pemahaman remaja akan bahaya NAPZA membuat remaja mudah tergoda.

Remaja-remaja yang rentan terjebak konflik serta kurang memiliki pemahaman

yang cukup tentang bahaya NAPZA ini nantinya akan berisiko menjadi korban

penyalahgunaan NAPZA.

NAPZA yang merupakan singkatan dari Narkotika, Alkohol,

Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya bukanlah hal baru di Indonesia.Edy

(2004:11) menjelaskan sifat dari NAPZA itu sendiri adalah habitual, adiktif,

dan toleran. Sifat ini akan menyebabkan remaja pada tahap awal (coba-coba)

akan akan menjadi teringat, terbanyang, hingga terus memikirkan bagaimana

memilikinya. Remaja yang pada awalnya hanya coba-coba dapat menjadi

pecandu NAPZA selanjutnya.
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Jumlah penyalahguna NAPZA di Indonesia dari tahun ke tahun selalu

meningkat. Menurut laporan Badan Narkotika Nasional (BNN) tahun 2014, di

tahun 2008-2011, penyalahguna NAPZA di Indonesia sekitar 3,1 juta sampai

3,6 juta orang atau setara dengan 1,9% dari populasi penduduk berusia 10-59

tahun. Proyeksi angka prevalensi penyalahguna NAPZA diperkirakan akan

meningkat sekitar 2,6% di tahun 2013. Proyeksi ini terbukti pada tahun 2013,

dimana laporan BNN tentang jumlah pengguna NAPZA di Indonesia yang

diterbitkan pada tahun 2014, telah menyentuh angka 3,8 - 4,1 juta jiwa, naik

menjadi 2,1% sampai 2,25% dari total seluruh penduduk Indonesia. Jika dilihat

dari proyeksi data sebelumnya (penelitian BNN tahun 2011) angka 2,2%

berada dalam kategori stabil, dalam artian jumlah pengguna NAPZA tetap akan

bertambah sesuai dengan tingginya angka kelahiran yang juga tinggi di

Indonesia. BNN (2014:47) melanjutkan, diperkirakan jumlah penyalahguna

NAPZA pada tahun selanjutnya akan meningkat dari 4,1 juta (2014) menjadi

5,0 juta orang (2020). Seluruh data tersebut memperkuat isu bahwa Indonesia

berada dalam kondisi darurat peredaran dan penyalahgunaan NAPZA.

Pada kenyataannya, masih banyak kasus-kasus terkait penyalahgunaan

NAPZA yang belum terungkap.Dadang (2006:32) menjelaskan bahwa

fenomena NAPZA itu sendiri bagaikan gunung es (ice berg) artinya yang

tampak dipermukaan lebih kecil dibandingkan yang sebenarnya terjadi.Dadang

menambahkan, bahwa angka sebenarnya dari penyalahguna NAPZA adalah

sepuluh kali lipat dari angka resmi, dikenal dengan istilah dark number.Dengan
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kata lain, satu orang pengguna NAPZA yang ditemukan, terdapat 10 orang

lainnya yang masih tersembunyi (hidden user).

Terkait data tersebut, ditemukan fenomena yang

mengkhawatirkan.Angka penyalahguna NAPZA di kalangan siswa cukup

tinggi.Kaum siswa yang dimaksudkan adalah siswa di sekolah menengah yang

masih berusia belasan.Penyalahgunaa  narkotika, alkohol, psikotropika dan zat

adiktif  (NAPZA) merupakan suatu ancaman yang dapat menghancurkan

generasi  muda  bangsa. Kasus penyalahgunaan NAPZA di  Indonesiasemakin

bertambah dari  tahun ke tahun dan telah marak dilakukan oleh para remaja.

Hasil survei  yang dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) pada  tahu

2012 memperlihatkan suatu fakta mengejutkan yaitu jumlah penyalahguna

NAPZA pada kelompok umur 10-19 tahun sebesar 4,4% atau sekitar 1 juta

orang. Kelompok umur  10-19 tahun merupakan kelompok umur remaja.

Survei Nasional yang dilakukan BNN tahun 2006 tentang

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap NAPZA pada Kelompok siswa di 33

Provinsi di Indonesia menunjukkan bahwa penyalahgunaan sudah terjadi di

SLTP. Selain itu, di tingkat SLTA sendiri, 40% siswa dari 33 Provinsi di

Indonesia mengaku pernah atau setahun ini memakai Ganja. Sekitar 10%

sampai 15% penyalahguna NAPZA di semua jenjang sekolah mengaku

memakai ekstasi atau shabu. Pemakai ekstasi dan shabu meningkat dengan

meningkatnya jenjang sekolah. Empat di antara 10 siswa penyalahguna mulai

memakai NAPZA saat umur 11 tahun atau lebih muda (BNN, 2006:30).
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Temuan terbaru terkait penyalahgunaan NAPZA di kalangan siswa ini

adalah kasus di Sulawesi Tenggara.Kepala BNN Kota Kendari, Murniati

mengatakan penyalahguna NAPZA di kota itu selama 2016 didominasi oleh

kalangan siswa. Dari 49 kasus yang ditemukan, 36 kasus diantaranya adalah

siswa (Republika: diakses 1 September 2016).

Di Provinsi Jambi sendiri, BNN merilis sebanyak 25% dari pecandu

NAPZA di Provinsi ini berasal dari kalangan siswa atau anak di bawah umur.

Kurangnya pengetahuan remaja terhadap bahaya NAPZA menjadi salah satu

penyebab mengapa kalangan tersebut dijadikan salah satu sasaran empuk bagi

pengedar NAPZA.Aparat kepolisian Polsekta Pasar Baru pada 2 Februari 2016

meringkus sembilan orang yang sedang pesta sabu, dua diantaranya adalah

siswa.Polisi juga mengamankan dua orang pelaku pencurian, dua anak dibawah

umur tersebut mengaku terpaksa mencuri lantaran kecanduan menggunakan

sabu (Lensa Jambi.com, diakses 20 Oktober 2016). Selanjutnya, pada Maret

2016, tim operasional Polsekta Kotobaru, Jambi meringkus tiga orang pengedar

NAPZA yang mengaku mengedarkan NAPZA jenis sabu kepada anak dibawah

umur yang merupakan siswa kelas 6 (enam) SD dan merupakan pelanggan

rutinnya (Lensa Jambi.com, di akses pada 20 Oktober 2016).

Provinsi Jambi sepanjang tahun 2011 menempati urutan ke tiga belas

wilayah terbesar penyalahgunaan NAPZA dan 80% penggunanya adalah

remaja (Hafrida, 2016).

Para remaja banyak yang belum menyadari bahwa rokok merupakan

bagian NAPZA dan merupakan gerbang menuju tingkatan NAPZA
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selanjutnya. Dadang (2006:38) memperkuat fenomena ini dengan temuannya

yang menunjukkan bahwa 60% dari penyalahguna NAPZA di kalangan siswa

pada awalnya mengkonsumsi zat adiktif (rokok, alkohol, lem kayu, bensin)

hingga pada akhirnya mencoba ganja, sabu-sabu, hingga ekstasi. Lebih dari

80% zat tersebut didapatkan dari teman. Alasan penggunaan zat ini pada

umumnya untuk menghilangkan kecemasan, kemurungan, ketakutan, dan susah

tidur. Dampak dari penyalahgunaan NAPZA tersebut, 96% prestasi belajar

merosot, 93% hubungan dengan keluarga memburuk, 65,3% memicu

perkelahian dan tindak pidana, hingga kecelakaan lalu lintas 58,7% (Himat,

2007:33).

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 30 Agustus 2016

terhadap lima belas orang siswa yang merupakan siswa kelas XII di SMK X di

Kota Sungai Penuh, Jambi. Dari hasil wawancara diketahui bahwa sepuluh

siswa (NW, PP, GN, LE, Z, WP, MM, MP, AS, AP) merupakan pecandu rokok

(zat adiktif) yang mengkonsumsi tidak kurang dari setengah bungkus rokok per

hari.Empat orang diantaranya mengaku pernah ditawari ganja dan tiga orang

orang diantaranya yaitu (AP, PP, dan GN) mengaku cukup tertarik untuk

mencoba menghisap ganja namun tidak jadi dilakukan. Seluruh siswa yang

diwawancarai mengaku tidak memperoleh banyak informasi tentang bahaya

NAPZA serta tidak memahami dengan baik apa saja dampak buruk dari

penyalahgunaan NAPZA jenis zat adiktif (rokok) yang tengah mereka

konsumsi serta bahaya NAPZA pada umumnya.
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Pada dasarnya semua fenomena remaja yang telah dipaparkan

bermuara pada langkah apa yang dapat diambil oleh guru bimbingan dan

konseling (BK) untuk mencegah merebaknya penyebaran dan

penyalahgunaan NAPZA dikalangan remaja. Adanya identifikasi tentang

bagaimana pemahaman siswa akan bahaya NAPZA bagi beberapa aspek

kehidupannya tentu dapat memberikan gambaran bagi guru BK bagaimana

kondisi siswa dan kerentanannya menjadi korban penyalahgunaan NAPZA

selanjutnya. Studi tentang pemahaman siswa akan bahaya NAPZA juga dapat

dipergunakan sebagai dasar dari tindakan lebih lanjut yang dapat dilakukan

guru BK dalam rangka pencegahanpenyalahgunaan NAPZA di kalangan

remaja.

Berdasarkan landasan berpikir dan fenomena di atas, Pemahaman siswa

tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA dari berbagai aspek perlu ditilik lebih

lanjut.Oleh sebab itu, peneliti ingin mengkaji secara sistematis dan ilmiah

berkaitan dengan “Pemahaman siswa tentang bahaya penyalahgunaan

NAPZA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Jumlah kasus penyalahgunaan NAPZA di Indonesia mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun.

2. Beberapa penyalahguna NAPZA berasal dari kalangan siswa.

3. Beberapa siswa memiliki sifat-sifat pribadi yang mudah tergoda.
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4. Beberapa siswa pecandu rokok.

5. Beberapa siswa tertarik untuk mencoba ketika ditawari ganja.

6. Mudahnya akses peredaran NAPZA dikalangan remaja.

7. Masih ada siswa yang tidak mengetahui dampak buruk penyalahgunaan

NAPZA.

C. Batasan Masalah

Berdasarkanpenelitian-penelitianterdahuludanfenomenayang ditemui

dilapangan,maka penulistertarikuntukmenelitimengenai“Pemahaman Siswa

tentang Bahaya Penyalahgunaan NAPZA”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkanbatasanmasalah,makarumusanmasalahdalampenelitianiniad

alah “Bagaimana pemahaman siswa tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA”.

E. Pertanyaan Penelitian

Sehubungandenganrumusan masalah,makapertanyaanpenelitiyang

dapat diajukan adalah:

1. Bagaimanapemahaman siswa tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA

bagi fisik?

2. Bagaimanapemahaman siswa tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA

bagi mental?

3. Bagaimanapemahaman siswa tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA

bagi keluarga?
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4. Bagaimanapemahaman siswa tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA

bagi masyarakat?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah yang  telah  dikemukakan,  maka

penelitian inibertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan bagaimana Pemahaman siswa tentang bahaya

penyalahgunaan NAPZA bagi fisik.

2. Mendeskripsikan bagaimana Pemahaman siswa tentang bahaya

penyalahgunaan NAPZA bagi mental.

3. Mendeskripsikan bagaimana Pemahaman siswa tentang bahaya

penyalahgunaan NAPZA bagi keluarga.

4. Mendeskripsikan bagaimana Pemahaman siswa tentang bahaya

penyalahgunaan NAPZA bagi masyarakat.

G. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai kalangan

yang terkait. Adapun manfaat yang ingin dicapai melalui hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

pengembangan khasanah keilmuan tentang NAPZA dan pemahaman siswa

akan bahaya penyalahgunaannya.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah, sebagai pertimbangan bahwa pentingnya

keberadaan guru BK  di sekolah.

b. Bagi guru BK/ Konselor, sebagai masukan dan informasi serta wawasan

dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling terutama pada

bidang pribadi dan sosial. Kemudian dapat digunakan sebagai upaya

pencegahan terjadinya penyalahgunaan NAPZA kepada siswa.

c. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai pedoman dan wawasan agar tidak

terjebak dalam penyalahgunaan NAPZA.

d. Bagi peneliti, sebagai usaha menambah wawasan dan pengetahuan

sebagai calon guru bimbingan dan konseling/Konselor dalam

memberikan layanan yang tepat untuk mencegah penyalahgunaan

NAPZA serta mampu memberikan kontrubusi yang positif bagi

penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan, maka

diperolehkesimpulan mengenai pemahaman siswa tentang bahaya

penyalahgunaan NAPZA sebagai berikut:

1. Pemahaman siswa tentang bahaya penyalahgunaan NAPZAberdasarkan

aspek bahaya bagi fisik berada pada kategori rendah. Dalam hal ini siswa

belum memiliki pemahaman yang baik bahwa NAPZA dapat memberi

dampak negatif terhadap kesehatan fisik, penampilan fisik, dan ketahanan

fisik, seperti menurunnya fungsi otak, menimbulkan adiksi, munculnya

sakit luar biasa sebagai efek putus zat, berat badan menurun drastis,

beresiko terserang HIV/AIDS, sipilis, hingga menyebabkan kematian.

2. Pemahaman siswa tentang bahaya penyalahgunaan NAPZAberdasarkan

aspek bahaya bagi mental berada pada kategori rendah. Dalam hal ini

siswa tidak memahami dengan baik bahwa penyalahgunaan NAPZA dapat

berakibat pelakunya mengalami gangguan mood, perilaku anti sosial,

hingga gangguan jiwa psikosis.

3. Pemahaman siswa tentang bahaya penyalahgunaan NAPZAberdasarkan

aspek bahaya bagi keluarga berada pada kategori rendah. Dalam hal ini

siswa belum memahami dengan baik bahwa NAPZA dapat menyebabkan

disharmoni keluarga, kemiskinan, dan dapat terkucilkan, misalnya

hilangnya kepercayaan keluarga, hilangnya pekerjaan, terganggunya
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aktivitas seksual pasangan, perceraian, dan menjauh atau dijauhi anggota

keluarga.

4. Pemahaman siswa tentang bahaya penyalahgunaan NAPZAberdasarkan

aspek bahaya bagi masyarakat berada pada kategori sedang. Dalam hal ini

siswa cukuo memahami bahwa NAPZA dapat mengganggu keamanan

masyarakat seperti mengendarai kendaraan dalam kondisi tidak fokus,

melakukan tindak pencurian, pembunuhan, dan perilaku  kejahatan yang

membahayakan orang lain. Selain itu, penyalahgunaan NAPZA juga

menyebabkan rusaknya mental generasi penerus, krisis identitas remaja,

dan membunuh kreativitas.

B. Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, maka akan disampaikan

beberapa saran kepada pihak-pihak terkait, yaitu:

1. Bagi Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, masih ada siswa yangmemiliki

pengetahuan rendah tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA. Dengan ini

diharapkan kepada siswa untuk memanfaatkan layanan BK agar

memperoleh informasi mengenai bahaya penyalahgunaan NAPZA.

2. Bagi Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian, secara umum pemahaman siswa

tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA masih rendah.Diharapkan

menjadi pertimbangan bagi kepala sekolah bahwa diperlukannya guru BK

sebagai pemberi layanan bagi siswa.
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3. Guru Bimbingan dan Konseling

Disarankan secara aktif dan kreatif menyelenggarakan layanan

informasi, layanan bimbingan kelompok yang dapat meningkatkan

pemahaman siswa tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA.

4. Peneliti selanjutnya

Diharapkan agar dapat memperkaya dan melanjutkan penelitian ini

berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya

pemahaman siswa tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA dan layanan-

layanan yang tepat untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bahaya

penyalahgunaan NAPZA.
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